PENGUKUHAN
GAYA BAHASA ILTIFAT SEBAGAI SALAH SATU ORNAMEN
KEMUKJIZATAN SASTRA ALQURAN

Gaya bahasa yang dikenal dalam retorika dengdahistiyle dalam bahasa
Arab disebugl-uslubmemegang peranan penting dalam berbagai percatudamia,
mulai dari percaturan rakyat jelata sampai pereatupengelola negara. Sang
pengemis untuk meraih sukses dalam misinya pastiggumakan gaya bahasa
pengemis yang sarat dengan merendahkan diri. Gramg sedang dimabuk asmara
untuk meraih sukses dalam misinya pasti menggungigma bahasa cinta dalam
merayu kekasihnya. Para pedagang punya gaya bséagai, para pimpinan punya
gaya bahasa sendiri dalam menyapa bawahannyadipdoanat punya gaya bahasa
sendiri.

Pada kesempatan ini, perkenankan saya memaparkagasa bahasa yang
sangat banyak digunakan dalam Alquran. Gaya balisébernama “iltifat”.
Gambaran banyaknya digunakan dalam Alquran adahtvd bahwa Alquran yang
terdiri dari 114 surah, penulis menemukan 89 swahg di dalamnya ada uslub
iltifat.

Sudah menjadi keyakinan kaom muslimin di manapurekaeberada bahwa
Algquran adalah mukjizat Nabi Muhammad saw. yanglaker sepanjang masa.
Mukjizat di sini adalah menampakkan kebenaran Nelbihammad saw dalam
pengakuannya sebagai seorang rasul dengan menampk&lemahan orang Arab
untuk menghadapi mukjizatnya yang abadi, yaitu Adgu dan kelemahan generasi-
generasi sesudah mereka. Mukjizat adalah sesubtyah@ luar biasa yang disertai
tantangan dan selamat dari perlawahan.

Alguran telah menantang orang Arab untuk menandyagidalam tiga
tahapan:

1) menantang manusia dan jin untuk membuat sepé&gtiran dalam uslub umum
dengan tantangannya yang mengalahkan kemampuakarsseara padu melalui

firman-Nya:

! Al-Qattan, Manna KhalilMabahits fi ‘Ulum al-Qurandalam terjemahannnygtudi lImu-
llImu Quran oleh Mudzakkir, (Bogor : Litera Antar Nusa), Geta keenam, 2001, hal.371.
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“Katakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan jin bewwl untuk membuat yang
serupa Alguran ini, niscaya mereka tidak akan dapsmbuat yang serupa
dengannya, sekalipun sebagian mereka menjadi pemndzagi sebagian yang
lain”
2) menantang mereka dengan sepuluh surah sajaldaran, dalam firman-Nya:
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“Ataukah mereka mengatakan: Muhammad telah memiuaat-Alquran itu.
Katakanlah: (Jika demikian), maka datangkanlah $epwsurah yang dibuat-buat
menyamaimya, dan panggillah orang-orang yang kaanggup (memanggilnya)
selain Allah, jika kamu memang orang-orang yangdoedika mereka (yang
kamu seru itu) tidak menerima seruanmu itu, ketahuisesungguhnya Alquran
itu diturunkan dengan ilmu Allah
3) menantang mereka dengan satu surah saja damaflodalam firman-Nya:
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“Atau (patutkah) mereka mengatakan, ‘Muhammad mentugnya.’
Katakanlah: ‘(Kalau benar yang kamu katakan ituppalah datangkan sebuah
surah seumpamanya
Tantangan ini diulang lagi dalam firman-Nya:
(23 :2 s adl). . alhe a5k 158 Gde o W e 05 3 AR ()
“Dan jika kamu (tetap) dalam keadaan ragu tentangufdn yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buaiddh surah (saja)
yang semisal Alquran itu”

Sebagai klimaks dari tantangan ini adalah pernpatsléah bahwa mereka
tidak akan mampu membuat seperti Alquran, baik satah bahkan satu ayat
sekalipun, karena Alguran adalah mukjizat. Firm#al
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“Maka jika kamu tidak dapat membuatnya dan pastmkatidak akan dapat
membuatnya, peliharalah dirimu dari neraka yang @albakarnya manusia dan
batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir”.

Kemukjizatan Alquran berlaku sepanjang masa. Phliadalam berbagai
disiplin ilmu telah membuktikan kebenarannya lewmsnelitian-penelitian yang
mereka lakukan, sehingga melahirkan berbagai dsgrakikjizatan Alquran.

Aspek-aspek kemukjizatan Alquran terdiri dari 1)peds bayani yang
meliputi Balaghah Alquran, sistematika Alquran desunikan uslub Alquran, 2)
aspektasyri’ yang meliputi akidah, ibadah dan syari’ah, 3) &sppeu dengan batasan
bahwa Alquran sebagai hidayah, tidak melampaui sbatan tidak ada yang
terabaikan, tidak membatasi makna ayat kepada fsakikat, kebenaran ilmiyah
merupakan patokarstidlal, fleksibilitas uslub Alquran, tidak ada paradoktaaa
kebenaran ilmiyah dengan kebenaran Alquran, metigistem Alquran dalam
mencari pengetahuan, dan 4) asghkkib yang meliputi masa lampau, masa kini dan
masa mendatang.

Uslub iltifat termasuk salah satu unsur dalam aspek-aspek kieataky
Alguran, karena uslulttifat termasuk dalam kajian Balaghah, dan Balaghah srkna
dalam aspelBayani Uslubiltifat adalah suatu gaya bahasa dengan menggunakan
perpindahan dari satdhamir (pronomina) kepadahamir lain di antaradhamir-
dhamiryang tigamutakallim(persona I)mukhathak(persona Il), daghaib (persona
ll), dengan catatan bahwaghamir baru itu kembali kepaddhamiryang sudah ada
dalam materi yang sama.

Kemajuan sastra Arab di zaman Jahiliyyah sangargéh oleh Alquran,
bahkan tentang uslulitifat, Alquran sebagai mukjizat mendatangkasiub iltifat
yang original, kreatif, lebih baik, lebih indahpik luas cakupannya dari pada yang
biasa mereka buat.

Style atau gaya bahasa dapat dibatasi sebagammargungkapkan pikiran
melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan giam kepribadian penulis
(pemakai bahasa).

Muhammad Abdul Muthallib memaparkan beberapa definisi tentalg

uslubyang dikemukakan oleh para linguis Arab, yangntiaeanya adalah :

2 Lihat : Abdul Muthallib, Muhammadl-Balaghah wa al-Uslubiyyai{Mesir: Al-Syirkah al-
Mishriyyah al-Alamiyyah li al-Nasyr, 1994), hal. 81.09.



ilnall e Ly paenill Lgialls  JaAIY) L8 38y yha ol oL 46 i (A 43y 5L ;4
bl iy A
“Al-Uslub merupakan metode menulis, mengarang, rdilemkata-kata dan
menyusunnya untuk mengungkapkan makna supayalpataserkesan”.
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“Al-Uslub adalah bentuk pelapalan untuk mengunglapkmakna, susunan
pembicaraan untuk mengungkapkan pemikiran dan khayaatau ungkapan
pelapalan yang tersusun rapi untuk mendatangkamidak
Menurut ashl al-wadh’i (konsep awal), iltifat adalah perpindahan dalam
penggunaamhamir (pronomina) yang tiga, yaitonutakallim (persona I)mukhathab
(persona Il) daghaib (persona lll).
P.I-P.II, P.I-P.lIl, PI=P.II, P.Il=P.1I, Al -P.I

Alur yang disepakati oleh para ahli Balaghah aafealmacam, yaitu:
- iltifat darimutakallim(persona |) kepadaukhathal(persona II),
- iltifat darimutakallim(persona I) kepadghaib (persona lll),
- iltifat darimukhathak{persona 1) kepadghaib (persona 1),
- iltifat darighaib (persona lll) kepadamukhéathal(persona Il) dan
- iltifat darighaib (persona lll)kepadamutakallim(persona ).

Sebagai padanan dalam bahasa Indonesia, penulihpenendengar
perkataan seorang ayah yang sedang mengajari analhgk, akuini ayahmu.
Begitukah sikap kamu terhadap orang’tdangkapan di atas menggunakan USLUB
iltifat, karena terdiri dari dua kalimat bersambung, dakaaua kalimat itu ada dua
pronomina yang berbed@ku persona | dalam kalimat pertama darmang tua
persona Il dalam kalimat kedua), dan pronominaapkadlimat kedua hakikatnya
adalah pronomina pada kalimat pertama.

Di bawah ini ada beberapa definisi tentdtifat sebagai berikut



G s N LTI i - e QY 55 Y
lItifat adalah perpindahan dari sebagian uslub kepada ugaib yang mendapat
perhatian

Dalam buku al-Balaghah wa al-UslObiyygh karya Muhammad Abdul
Muthéllib dijelaskan definisi iltifat yang lebih luas ruang lingkupnya dari pada
definisi-definisi di atas, yaitu:

Js callae AT coslad () w3 3 Gsbad (e J ganll
lItifat adalah penyimpangan dari suatu uslub dal&aiam kepada uslub lain yang
berbeda dengan uslub yang pertama.

Kedua definisi di atas memberikan pemahaman terkangungkinan adanya
iltifat di luardhamir Jika dihubungkan dengan temuan penulis tentaagyadltifat
di luardhamiryaitu berupaltifat ‘adad al-dhamir(bilangan pronomina), maka kedua
definisi di atas dapat dijadikan sebagai sandanny

Menurut para ahli Balaghah, tidak setiap perpindatl@am kalimat dapat
dikategorikan kepadaltifat. Pengkategorian ke dalanitifat harus memenuhi
beberapa ketentuan berikut:

1. Dhamiryang dijadikanitifat itu kembali kepaddhamirasal.
2. Menurut al-Zamakhsyaiitifat itu terdiri dari dugumlah (kalimat).

Uslub lltifat memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. Adapuruan

umum iltifat ialah:
1. Menarik perhatian pendengar kepada materi perdaa.
2. Mencegah kebosanan.
3. Memperbaharui semangat.

Sedangkan tujuan khususnya adalah:
. Membuat suasana lembut kepada yang diajak bicara
. Memberikan keistimewaan.

. Memberikan kecaman.
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. Menunjukkan keheranan terhadap keadaan yarakdajara.
TUJUAN ILTIFAT DALAM ALQURAN
a. lltifat al-dhamirdalam contolitifat darimutakallimkepadamukhathab

(22 136 ) Gra 45 Giiké 3 BT Y g
“Mengapa akutidak menyembah (Tuhan) yang telah menciptakaakuyang
hanya kepada-Nya kanakan dikembalikan”.



Menurut kaca mata Ma’aniltifat dari mutakallimkepadamukhathabpada
ayat di atas menggambarkan bahwa pembicaraan talpuari menasihati dirinya
kepada menasihati kaumnya secara lembut, dan menddeukan bahwa ia
bermaksud kepada dirinya sendiri, lalu berpindapakla mereka untuk menakut-
nakuti dan mengajak mereka kepada Allah, karena [sa@dt itu mereka sedang
mengingkari untuk beribadah kepada Allah. la benaicdengan mereka sesuai
dengan keadaan mereka, ia berargumentasi kepadkankahwa betapa jeleknya
apabila tidak mau beribadah kepada Sang Penciltsygga ia mengancam mereka
dengandya i 4d)s
b. lltifat ‘adad al-dhamir dalam contohiltifat dari mutakallim mufrad kepada

mutakallim ma’al ghair

(117 :20 cab) ol 451 (e W& G A0 8 -
“... maka sekali-kali janganlah sampai ia mengeluarkamu berdua dari syurga,
yang menyebabkan kamu jadi celaka”.
lItifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufraghada ayat di atas
yang tidak ada bandingannya dalkatémsastrawan Arab, bertujuan untuk mengajari
mukhathab(persona 1) yaitu Nabi Adam as akan tanggung paweorang suami
sebagai kepala keluarga. Adapun tanggung jawab l&kepsluarga yang utama
terdapat pada surah al-Tahrim, (66:6)05 &ilaiy 40 158 1550 (33 3 & (Hai orang-
orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluamgadari api neraka.). Betapa
beratnya tanggung jawab ini, namun betapa muliasghingga Nabi Muhammad
saw. secara khusus suka mendoakan orang yang reatekgan ungkapan &b
B L& aaay e @505 &l (Semoga Allah memberkati hak anda dan memberkati
kewajiban anda dan mengumpulkan kamu berdua dakimaikar). Ungkapan doa
Nabi di atas juga menggunakan usliliifat, yaitu iltifat dari mukhathab mufrad
kepadamukhathab mutsanna
Perpindahan darmukhéathab tatsniyah usn)x b (maka sekali-kali

janganlah sampai ia mengeluarkan kamu bér#tepada mukhathab mufrad i
(yang menyebabkan engkgadi celaka) yang tidak ada bandingannya datatam
sastrawan Arab, mengandung makna semantis mengajkinathabyaitu Nabi Adam
as akan tanggung jawab seorang suami sebagai kegbataga.



Tujuaniltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindadsrastifat
dalam Ma’ani, yaitu bahwaltifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(thabagah li mugtadha al-hal

Mengajari mukhathabyaitu Nabi Adam as akan tanggung jawab seorang
suami sebagai kepala keluarga dengan menggunakaln itisat dari mukhathab
mutsannakepadamukhathab mufragnerupakan salah satu ragam ungkapan untuk
suatu makna yang dapat menghiasi perkataan itugddedemikian, menurut kaca
mata Bayanltifat dari mukhathab mutsannepadamukhathab mufragpada ayat di
atas menunjukkan fenomena keindaBagani

[ltifat dari mukhathab mutsannkepadamukhathab mufraghada ayat di atas
melahirkan keindahan bunyi mulai dari untaian husidsunan kata dan kalimat.
Dengan ungkapapiis , maka terpeliharalah keindahan persamaan bungigugyat
antara ayat yang sebelumn_y’.& dan yang sesudahnya= .

c. lltifat anwa’ al-jumlah dalam contohiltifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah
ismiyah
A02: 2 G adly ... s L 250, oLl S Gy L -

“... (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mgakgn sihir), padahal
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), lyansyaitan-syaitan itulah yang
kafir (mengerjakan sihir) ...”

Menurut kaca mata Ma’aniiltifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah
ismiyahpada ayat di atas bertujuan untuk menyatakan b&uksaman tidak pernah
melakukan sihir, karena perbuatan sihir merupakerbyatan orang-orang Kkafir,
sedangkan kekufuran itu datangnya dari syaitannggé ditetapkanlah bahwa hanya
syaitan-syaitan itulah yang kafir.

Tujuan iltifat pada ayat di atas menunjukkan fenomena keindahsinas
iitifat dalam Ma’ani, yaitu bahwitifat pada ayat di atas, benar-benar sesuai dengan
tuntutan situasi dan kondisn(ithabagah li mugtadha al-hal

Pernyataan bahwa Sulaiman tidak pernah melakukam lsarena perbuatan
sihir merupakan perbuatan orang-orang kafir, sddamgekufuran itu datangnya dari
syaitan, sehingga ditetapkanlah bahwa hanya sysyttan itulah yang kafir dengan
menggunakan uslulitifat dari jumlah fi'liyah kepadajumlah ismiyahmerupakan

salah satu ragam ungkapan untuk suatu makna yg&j denghiasi perkataan itu.



Dengan demikianijtifat dari jumlah fi'liyah kepadgumlah ismiyahpada ayat di atas
menunjukkan fenomena keindahan satifat menurut kaca mata Bayan.

lltifat dari jumlah fi'liyah (kalimat verbal) kepadpmlah ismiyah(kalimat
nominal) seperti pada ayat di atas, menurut kacda madi’ melahirkan keindahan
bunyi mulai dari untaian huruf, susunan kata dadnmkd. Denganiltifat dari jumlah
fi'lliyah kepadajumlah ismiyah seperti pada ayat di atas, maka terpeliharalah
keindahan irama pada ayat itu.

Paparan di atas menunjukkan bahwa menurut kaca Bwtghah yang
meliputi Ma’ani, Bayan dan Badi’ menunjukkan bahw@fat dalam Alquran
melahirkan keindahan bunyi, mulai dari untaian fususunan kata dan kalimat juga
melahirkan keindahan makna dengan tujuan-tujuag yerkandung di dalamnya. Di
samping itu, uslubltifat dalam Alquran telah mencapai puncak tertinggi yadak
sanggup kemampuan bahasa manusia untuk menghaalapiny
KEINDAHAN UNGKAPAN ILTIFAT DALAM ALQURAN

Dalam pandangan Ibn Rasyidfifat itu dipahami dalam kerangka makna
yang utuh, dan tidak parsial. Hal ini mempertajaandgangan terhadap pengetahuan,
sebab yang parsial akan menimbulkan pemahamarukaiseh, dan keseluruhan akan
menambah pengertian baru pada yang parsial. Sealanglandangan yang
menyeluruh merupakan teori belajar paling barurddl@rometer pendidikan. Inilah
yang kemudian disebut dengan metode Gestalt. IsgiRenenjadikanitifat dan nilai
seni sastranya dalam kesesuaian umum terhadaptaaa ngkungan yang bersifat
psikologis dan sosiologis.

Keindahan Alguran terdapat dalam keteraturan byayyang indah melalui
nada huruf-hurufnya ketika kita mendendaarakat dan sukdnnya, madd dan
gunnahnya, fasilah dan maqtanya, sehingga telinga tidak pernah merasa bosan,
bahkan ingin senantiasa terus mendengarnya.

Keindahannya itu pun dapat ditemukan dalam lafeezigya yang memenuhi
hak setiap makna pada tempatnya. Tidak satu puant@ira lafaz-lafaz itu yang
dikatakan sebagai kelebihan. Juga tak ada sesepmrsiti terhadap suatu tempat
dalam Alquran menyatakan bahwa pada tempat itw gthmbahkan sesuatu lafaz
karena ada kekurangan.

Keindahannya didapatkan pula dalam macam-maddmhab di mana
berbagai golongan manusia yang berbeda tingkdekitalitasnya dapat memahami

khithab itu sesuai dengan tingkat akalnya, sehingga mamamjng dari mereka



memandangnya cocok dengan tingkatan akalnya daraisdengan keperluannya,
baik mereka orang awam maupun kalangan ahli. Dakrmi Allah berfirman:

(17 154 aill) S35 (e Jeb AR G UD2g Ay
Dan sesungguhnya Kami telah memudahkan Alqurankymglajaran, maka adakah
orang yang mengambil pelajaraifal-Qamar, 54:17)

Demikian pula keindahannya ditemukan dalam sifatnyang dapat
memuaskan akal dan menyenangkan perasaan. Algapat themenuhi kebutuhan
jiwa manusia, pemikiran maupun perasaan, secara skam berimbang. Kekuatan
pikir tidak akan menindas kekuatan rasa dan kekusisa pun tidak pula akan
menindas kekuatan pikir. Algquran yang sedemikiamyhk dan panjang, ke

fasahalannya senantiasa indah dan serasi, sesuai dengemfNya:

2
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“Allah telah menurunkan perkataan yang paling b#&yaitu) Quran yang serupa
(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang. gemetarekanya kulit orang-orang yang
takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenand &ah hati mereka di waktu
mengingat Allah.”(al-Zumar, 39:23), dan

(82 : 4 coludll) 1K WD 48 1558 51 ) e e G (S35
“Dan sekiranya Alquran itu bukan dari sisi Allahngeilah mereka mendapatkan
pertentangan yang banyak di dalamnygh-Nisa’, 4:82).

Betapa menakjubkan rangkaian kalimat dalam Alquian betapa indah
susunannya. Tak ada kontradiksi dan perbedaan thmdga, padahal ia
membeberkan banyak segi yang dicakupnya, sepsghkian nasihat, argumentasi,
hikmah dan hukum, tuntutan dan peringatan, janji @acaman, kabar gembira dan
berita duka, serta akhlak mulia, dan lain sebagaii8ementara itu kita dapatkan
kalam pujangga pentolan, penyair ulung dan orator agitakan berbeda-beda dan
berlainan sesuai dengan perbedaan hal-hal terdebamtara penyair ada yang hanya
pandai memuji tetapi tidak pandai dalam peringafsaa pula yang hanya pandai
melukiskan unta dan kuda, memerikan perjalanan mMmalanenggambarkan
peperangan, taman, khamar, senda gurau, cumbuaratalinnya yang dapat
dicakup dalansyi’ir dan dituangkan dalakalam Oleh karena itu maka dijadikanlah
Umru al-Qais sebagai contoh dalam berkendaraaNaligah sebagai contoh dalam



mengancam, Zuhair dalam membujuk. Dan yang demikigoun akan berbeda-beda
pula dalam hal pidato, surat menyurat dan jenisjadamlainnya.

Apa-apa yang ada dalam Alquran, termasuk di dalamslubiltifat, pasti
memiliki makna khusus sesuai dengan kebesaran #iquwebagai wahyu dan

mukjizat bagi Nabi Muhammad saw. sesuai dengarefirdlah swi:
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, sidh bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yangakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dal&keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit danilfgeraya berkata) : Ya Tuhan
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan seéa-#laha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka(Ali ‘lmran, 3 : 190 — 191)

Sejarah bahasa Arab tidak pernah mengenal suata diamana bahasa
berkembang sedemikian pesatnya melainkan tokotitdenm guru-gurunya bertekuk
lutut di hadaparBayan quranj sebagai manifestasi pengakuan akan ketinggiannya
dalam mengenali misteri-misterinya. Itulah sunnaHhatA dalam ayat-ayat-Nya,
semakin mengenali dan mengetahui rahasia-rahasiakgsm semakin tunduk pula
pada kebesarannya dan semakin yakin akan kemwagizgd. Sejarah menyaksikan
bahwa ahli-ahli bahasa telah terjun ke dalam meeatifal bahasa dan mereka
memperoleh kemenangan. Tetapi tidak seorang pumnidira mereka yang berani
memproklamirkan dirinya menantang Alquran. Sejaraéncatat bahwa saat itu
bahasa Arab telah mencapai puncaknya dan memilgirdunsur kesempurnaan dan
kehalusan di lembaga-lembaga dan pasar bahasataAltperdiri tegak di hadapan
para ahli bahasa dengan sikap menantang, dendasgbebentuk tantangan. Volume
tantangan ini kemudian secara berangsur-angsuudikan menjadi lebih ringan, dari
sepuluh surah menjadi satu surah, dan bahkan mesjdpembicaraan yang serupa
dengannya. Namun demikian, tak seorang pun daekaesanggup menandingi atau
mengimbanginya, padahal mereka adalah orang-or@amg sombong, tinggi hati dan

pantang dikalahkan. Seandainya mereka punya kensammiuk meniru sedikit saja



dari padanya atau mendapatkan celah-celah kelem@ihdalamnya, tentu mereka
tidak akan repot-repot menghunus pedang dalam radagh tantangan tersebut,
sesudah kemampuan retorika mereka lemah dan pee&arEecah.

Keistimewaan Alguran antara lain terdapat padaaalihuruf-hurufnya yang
sangat serasi, ungkapannya yang sangat indah,nyaluang sangat manis, ayat-
ayatnya yang sangat teratur, serta memperhatikaassidan kondisi dalam berbagai
macamBayéannya, baik dalamumlah ismiyahdan fi'liyah-nya, dalamnafyi dan
itsbatnya, dalamzikr danhazfnya, dalamtankir danta’rif-nya, dalamtaqdim dan
ta’khir-nya, dalamthnéb danijaz-nya, dalam umum dan khususnya, dalanithlaq
dan muqgayyadaya, maupun dalam penggunaan usllifat-nya. Dalam hal-hal
tersebut Alquran telah mencapai puncak tertinggigyddak sanggup kemampuan
bahasa manusia untuk menghadapinya.

Banyaknya ayat-ayat Alquran yang menggunakdat, sedangkan orang-
orang Arab menggunakaltifat padasyi’'ir mereka, ada dua hal yang patut dicermati:
Pertama, Alquran bukanlalsyi’ir, namun Alquran memiliki karakteristsyi'ir yang
baik, sebagai salah satu keistimewaan kemukjizgtg/a bahasa AlqurarK edua,
ayat-ayat yang mengandungifat adalah ayat-ayat Makkiyyah yang memiliki
kekuatan emosi dan cinta, sedangkan ayat-ayat Mgadéinyang mengandungifat

biasanya berjalan sesuai dengan karakteristik Svedtkiyyah.



